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ABSTRACT 

The results of the 2022 PISA test indicate that the critical thinking skills of 
elementary school students remain relatively low. This study aims to analyze the 
effect of Project-Based Learning (PjBL) on students’ critical thinking skills in Science 
and Social Studies lessons in the sixth grade at UPT SDN Panaikang II. The method 
used was a quasi-experiment with a nonequivalent group design involving 55 
students, consisting of 27 students in the control group and 28 students in the 
experimental group. The analysis results showed that the mean score for critical 
thinking skills in the control class increased from 37.50 on the pretest to 47.53 on 
the posttest, while in the experimental class, there was a more significant increase 
from 23.66 to 62.05. Furthermore, based on the average scores of all indicators, the 
control class improved from 34% to 45%, while the experimental class improved 
more significantly from 20% to 60%. The results of the independent samples t-test 
showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.031, indicating a significant 
difference between the control class and the experimental class, which suggests 
that the implementation of the PjBL learning model has a significant effect on 
improving students’ critical thinking skills. 

Keywords: Project-Based Learning, Critical Thinking Skills, IPAS 

ABSTRAK 

Hasil tes PISA 2022 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 
dasar masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial di kelas VI UPT SDN 
Panaikang II. Metode yang digunakan adalah eksperimen semu dengan desain 
nonequivalent group design yang melibatkan 55 siswa, terdiri atas 27 siswa kelas 
kontrol dan 28 siswa kelas eksperimen. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata (mean) keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol mengalami 
peningkatan dari 37,50 pada pretest menjadi 47,53 pada posttest, sedangkan pada 
kelas eksperimen terjadi peningkatan yang lebih signifikan dari 23,66 menjadi 
62,05. Selain itu, berdasarkan rata-rata nilai keseluruhan indikator, kelas kontrol 
meningkat dari 34% menjadi 45%, sementara kelas eksperimen meningkat lebih 
tinggi dari 20% menjadi 60%. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,031 sehingga terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang menunjukkan bahwa 
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penerapan model pembelajaran PjBL memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Project Based Learning, berpikir kritis, IPAS 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan ideal tidak hanya 

membekali pengetahuan, tetapi juga 

membentuk peserta didik agar siap 

menghadapi perubahan zaman 

(Wulandari & Luthfiyah, 2025). 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

kualitas pendidikan menjadi faktor 

penting dalam kemajuan bangsa, 

yang salah satunya ditentukan oleh 

mutu proses pembelajaran sebagai 

sarana pengembangan pengetahuan 

dan kompetensi siswa (Yusuf dkk., 

2024). Oleh karena itu, peningkatan 

mutu pembelajaran menjadi langkah 

utama dalam mewujudkan pendidikan 

yang berkualitas. Dalam konteks 

tersebut, pendidikan dasar 

memegang peran strategis dalam 

membentuk karakter dan fondasi 

kemampuan berpikir peserta didik.  

Di era kemajuan teknologi dan 

informasi, salah satu keterampilan 

esensial yang harus dimiliki siswa 

adalah kemampuan berpikir kritis 

(Mailani et al., 2025). Namun 

demikian, berbagai hasil studi 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah hingga sedang. 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

berada pada kategori rendah (Putri et 

al., 2024), yang diperkuat oleh hasil 

PISA 2022 dengan menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-72 dari 

77 negara (Nurdiyati et al., 2025). Hal 

ini menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar 

belum berkembang secara optimal, 

sehingga diperlukan intervensi melalui 

penerapan model pembelajaran yang 

tepat (Andini & Muhammad, 2025). 

Kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih belum optimal. 

Hasil observasi di beberapa sekolah 

dasar menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh 

penyampaian materi secara teoritis. 

Guru cenderung menggunakan media 

audio-visual atau presentasi, namun 

kurang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses berpikir, berdiskusi, 

maupun mengevaluasi informasi. 

Akibatnya, siswa lebih sering menjadi 

penerima informasi pasif daripada 

subjek belajar yang kritis dan reflektif. 

Kondisi ini juga tampak dalam 
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS), yang sejatinya 

menuntut keterlibatan aktif siswa 

dalam mengembangkan keterampilan 

proses sains dan berpikir tingkat 

tinggi. Idealnya, materi IPAS 

disampaikan melalui kegiatan 

penyelidikan, eksperimen, 

pengamatan, dan penarikan 

kesimpulan. Namun pada praktiknya, 

guru lebih menekankan pemahaman 

konseptual secara lisan atau visual 

tanpa memberi ruang eksplorasi dan 

penggalian informasi secara mandiri 

oleh siswa. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh 

hasil observasi awal pada 17 Oktober 

2025 di UPT SDN Panaikang II yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

IPAS di kelas VI masih bersifat teoritis 

dan kurang melibatkan siswa secara 

aktif. Siswa cenderung kurang aktif 

serta belum terbiasa menganalisis 

permasalahan secara mendalam. 

Guru juga belum pernah menerapkan 

model PJBL secara sistematis. 

Meskipun beberapa model 

pembelajaran telah dicoba, guru 

belum sepenuhnya memahami nama 

dan sintaks model yang digunakan 

sehingga pelaksanaannya belum 

optimal. Kondisi tersebut diperkuat 

oleh hasil tes kemampuan berpikir 

kritis pada 5 Desember 2025 yang 

menunjukkan bahwa 35 dari 48 siswa 

(72,9%) memperoleh nilai di bawah 

40, dengan 11 siswa (23%) berada 

pada kategori sangat rendah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa masih jauh dari 

harapan dan memerlukan intervensi 

pembelajaran yang lebih terstruktur 

dan berorientasi pada pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui pemilihan 

model pembelajaran yang sesuai. 

Model pembelajaran termasuk 

komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang menentukan arah, 

strategi, dan tujuan pembelajaran 

(Winarti dkk., 2022). Sejalan dengan 

kebutuhan tersebut, project based 

learning sebagai model pembelajaran 

yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis. PjBL membantu siswa 

memahami materi melalui kegiatan 

eksploratif, kolaboratif, dan 

kontekstual, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar baik 

secara kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik (Rahma, 2025). 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

mendukung efektivitas model PjBL 

dalam meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Penelitian 

Mabruroh (2019) menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan 

kemampuan berpikir kritis melalui 

penerapan PjBL pada mata pelajaran 

IPA. Temuan tersebut diperkuat oleh 

Sopiah dkk. (2025) dan Solichin dkk. 

(2025) yang membuktikan bahwa 

siswa yang belajar dengan PjBL 

memperoleh hasil posttest berpikir 

kritis lebih tinggi dibandingkan 

pembelajaran konvensional pada 

jenjang sekolah dasar. Penelitian 

Fransiska dkk. (2023) juga 

menunjukkan bahwa PjBL mampu 

meningkatkan hasil belajar meskipun 

dengan efektivitas sedang. Selain itu, 

belum terdapat kajian empiris yang 

menguji penerapan PjBL pada 

pembelajaran IPAS di kelas VI UPT 

SDN Panaikang II, khususnya dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada penerapan PjBL pada 

mata pelajaran IPAS kelas VI di UPT 

SDN Panaikang II yang belum pernah 

menggunakan model ini sebelumnya, 

serta memanfaatkan desain quasi 

eksperimen nonequivalent group 

design yang memberikan pembanding 

lebih kuat dalam menilai pengaruh 

PjBL terhadap keterampilan berpikir 

kritis pada materi IPAS yang memiliki 

tingkat kompleksitas lebih tinggi, 

sehingga memberikan kontribusi baru 

terhadap implementasi PjBL dalam 

konteks sekolah dasar yang 

kemampuan berpikir kritis siswanya 

masih rendah dalam proses 

pembelajarannya selama ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh model 

Project-Based Learning (PJBL) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas VI UPT SDN 

Panaikang II.  
Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran 

IPAS yang inovatif dan memberikan 

bukti empiris terhadap pengaruh 

model PJBL dalam konteks 

pendidikan dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan 

pembelajaran IPAS yang lebih 

kontekstual dan aplikatif, sekaligus 

menjadi rujukan dalam implementasi 

pembelajaran inovatif berbasis proyek 

yang terintegrasi dengan pendekatan 

pedagogis mendalam. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

eksperimen semu (quasi experiment) 

dan desain nonequivalent group 
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design. Penelitian melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan model 

Project Based Learning (PjBL) dan 

kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional (model 

cooperative learning). Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada 

tanggal 17 oktober 2025 sampai 

dengan 13 maret 2026 di UPT SDN 

Panaikang II, Kota Makassar. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa kelas VI yang berjumlah 55 

orang. Kelas kontrol berjumlah 27 

siswa dan kelas eksperimen 28 siswa. 

Sampel ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, dengan 

menetapkan kelas VI B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VI A sebagai 

kelas kontrol berdasarkan kesesuaian 

karakteristik penelitian. 
Variabel penelitian terdiri atas 

model PjBL sebagai variabel bebas 

dan keterampilan berpikir kritis 

sebagai variabel terikat. Pengukuran 

keterampilan berpikir kritis dilakukan 

menggunakan tes esai yang disusun 

berdasarkan indikator Ennis (1989), 

meliputi kemampuan memberikan 

penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut, serta 

mengatur strategi dan taktik. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 

tes, observasi, dan dokumentasi. Tes 

berupa pretest dan posttest digunakan 

untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis siswa sebelum dan setelah 

perlakuan. Instrumen telah melalui uji 

validitas menggunakan korelasi 

Product Moment dan uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial. Uji 

prasyarat meliputi uji normalitas 

Shapiro-Wilk test, uji homogenitas 

menggunakan Levene's test dan uji 

hipotesis dilakukan menggunakan 

Independent Samples T-Test. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
1. Uji Kelayakan Instrumen 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen terlebih 

dahulu diuji melalui uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas bertujuan 

untuk mengetahui tingkat 

keabsahan instrumen dalam 

mengukur variabel yang diteliti. 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan SPSS 25, diperoleh 

bahwa seluruh butir soal memiliki 

nilai r hitung lebih besar dari r tabel 

(0,266) pada taraf signifikansi 5%, 

serta nilai signifikansi kurang dari 
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0,05. Dengan demikian, seluruh 6 

butir soal dinyatakan valid dan 

layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Selanjutnya, uji 

reliabilitas dilakukan menggunakan 

teknik Cronbach’s Alpha. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,884, 

yang berada pada kategori sangat 

tinggi (α > 0,70). Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat konsistensi yang 

sangat baik dan dapat dipercaya 

dalam pengumpulan data. 

2. Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini dilaksanakan 

pada kelas VI A sebagai kelas 

kontrol dan kelas VI B sebagai 

kelas eksperimen di UPT SDN 

Panaikang II. Data hasil pretest dan 

posttest disajikan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest 
dan Posttest 

 
Sumber: Hasil Olahan Data 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

bahwa kedua kelas mengalami 

peningkatan setelah pembelajaran. 

Namun, peningkatan pada kelas 

eksperimen lebih signifikan 

dibandingkan kelas kontrol. Rata-

rata kelas kontrol meningkat dari 

37,50 menjadi 47,53, sedangkan 

kelas eksperimen meningkat dari 

23,66 menjadi 62,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan 

yang diberikan pada kelas 

eksperimen memberikan dampak 

yang lebih besar terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Temuan tersebut tidak 

terlepas dari kondisi kemampuan 

awal siswa sebelum perlakuan 

diberikan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya perbedaan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

sebelum dan setelah penerapan 

model Project Based Learning 

(PjBL). Berdasarkan analisis 

deskriptif, rata-rata nilai pretest 

pada kelas kontrol sebesar 37,50, 

sedangkan pada kelas eksperimen 

sebesar 23,66. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa 

masih tergolong rendah. Untuk 

memperjelas distribusi kemampuan 

awal siswa, data pretest disajikan 

pada gambar grafik berikut. 
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Gambar 1 Garfik Data Hasil Pretest 

Kelas VI 
 

Berdasarkan grafik pretest, 

terlihat bahwa sebagian besar 

siswa pada kedua kelas masih 

berada pada kategori rendah. 

Pada kelas eksperimen didominasi 

kategori sangat kurang dan 

kurang, sedangkan pada kelas 

kontrol didominasi kategori kurang 

dan cukup. Setelah diberikan 

perlakuan, terjadi peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa 

pada kedua kelas. Rata-rata nilai 

posttest pada kelas kontrol 

meningkat menjadi 47,53, 

sedangkan pada kelas eksperimen 

meningkat lebih tinggi yaitu 

mencapai 62,05. Distribusi hasil 

posttest disajikan pada gambar 

grafik sebagai berikut. 

 
Gambar 2 Grafik Data Hasil 

Posttets Kelas VI 
Berdasarkan grafik posttest, 

terlihat bahwa pada kelas 

eksperimen terjadi pergeseran 

yang signifikan ke kategori baik dan 

sangat baik. Sementara itu, pada 

kelas kontrol peningkatan masih 

didominasi kategori cukup. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih 

rinci, distribusi nilai rata-rata 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada setiap indikator disajikan 

pada tabel berikut. 
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Tabel 2 Data Mean Indikator 
Berpikir Kritis 

 
  Sumber: Hasil Olahan Data 

Berdasarkan Tabel 2, 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada kelas kontrol 

menunjukkan peningkatan yang 

relatif terbatas pada sebagian 

besar indikator. Peningkatan 

terlihat pada indikator memberikan 

penjelasan sederhana dari 33% 

menjadi 42%, menyimpulkan dari 

27% menjadi 42%, memberikan 

penjelasan lanjut dari 29% menjadi 

44%, serta mengatur strategi dan 

taktik dari 44% menjadi 56%. 

Namun demikian, terdapat 

penurunan pada indikator 

membangun keterampilan dasar 

dari 38% menjadi 37%. Secara 

umum, peningkatan pada kelas 

kontrol masih berada pada kategori 

cukup, sehingga menunjukkan 

bahwa perkembangan 

keterampilan berpikir kritis belum 

optimal. 

Sebaliknya, kelas 

eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang lebih 

signifikan dan merata pada 

seluruh indikator. Indikator 

memberikan penjelasan 

sederhana meningkat dari 23% 

menjadi 72%, membangun 

keterampilan dasar dari 25% 

menjadi 64%, menyimpulkan 

dari 14% menjadi 54%, 

memberikan penjelasan lanjut 

dari 18% menjadi 47%, serta 

mengatur strategi dan taktik dari 

23% menjadi 65%. Peningkatan 

ini menunjukkan perubahan 

kategori dari kurang atau sangat 

kurang menjadi cukup hingga 

baik, sehingga dapat dikatakan 

bahwa perkembangan 

keterampilan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen terjadi secara 

lebih optimal. 

Selain itu, nilai rata-rata 

(mean) keterampilan berpikir 

kritis pada kelas kontrol 

meningkat dari 34% menjadi 

45%, sedangkan pada kelas 
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eksperimen meningkat lebih 

tinggi dari 20% menjadi 60%. 

Perbedaan peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning 

(PjBL) memberikan dampak 

yang lebih signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Dengan demikian, PjBL terbukti 

efektif dalam mendorong 

keterlibatan aktif siswa serta 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada setiap 

indikator melalui pembelajaran 

berbasis proyek. 

Untuk menguji signifikansi 

perbedaan kedua kelas, 

dilakukan uji Independent 

Samples T-Test yang hasilnya 

disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3  Hasil Uji Independent 
Samples T-Test 

t df Sig. (2-tailed) 
-2,218 53 0,031 

Sumber: Hasil Olahan Data 

Berdasarkan Tabel 1, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,031 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning 

(PjBL) berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa rata-rata (mean) 

pretest kelas kontrol sebesar 37,50 

dan kelas eksperimen sebesar 23,66 

yang kemudian meningkat pada 

posttest menjadi 47,53 pada kelas 

kontrol dan 62,05 pada kelas 

eksperimen. Sejalan dengan itu, 

berdasarkan rata-rata setiap indikator, 

kelas kontrol mengalami peningkatan 

dari 34% menjadi 45% (selisih 11%), 

sedangkan kelas eksperimen 

meningkat dari 20% menjadi 60% 

(selisih 40%), yang menunjukkan 

bahwa peningkatan pada kelas 

eksperimen lebih signifikan 

dibandingkan kelas kontrol. Temuan 

ini diperkuat oleh uji Independent 

Samples T-Test dengan nilai Sig. (2-

tailed) = 0,031 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti 
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terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelas. 

Peningkatan tersebut terjadi 

karena karakteristik model Project 

Based Learning (PjBL) yang 

menekankan pembelajaran berbasis 

proyek, keterlibatan aktif siswa, serta 

pemecahan masalah secara 

kontekstual. Melalui tahapan 

pembelajaran yang sistematis, siswa 

dilibatkan dalam proses 

mengidentifikasi masalah, 

merumuskan solusi, menyusun 

langkah kerja, hingga melakukan 

evaluasi terhadap hasil proyek. 

Keterlibatan aktif siswa dalam setiap 

tahapan tersebut mendorong 

kemampuan berpikir kritis, seperti 

memberikan penjelasan sederhana, 

membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan 

penjelasan lanjut dan mengatur 

strategi serta taktik. 

Pelaksanaan pembelajaran 

IPAS pada materi Menjelajahi Bumi 

dan Antariksa dalam penelitian ini 

dilakukan melalui kegiatan proyek 

simulasi pergerakan benda langit dan 

pembuatan poster sistem tata surya. 

Kegiatan tersebut memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep yang 

bersifat abstrak secara lebih konkret. 

Pembelajaran ini sejalan dengan 

prinsip konstruktivis yang 

memenekankan bahwa  pengetahuan 

merupakan hasil konstruksi kognitif 

melalui aktivitas siswa dengan 

melibatkan keterampilan dan sikap 

ilmiah sehingga siswa dapat 

membangun pemahamannya sendiri 

secara bermakna melalui pengalaman 

nyata (Avivi dkk., 2023). Melalui 

keterlibatan dalam kegiatan proyek, 

siswa terdorong untuk mengamati, 

menganalisis, dan menyajikan 

informasi secara mandiri. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan 

pengaruh model PjBL dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Penelitian oleh Mabruroh 

(2019) menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata setelah 

penerapan PjBL, yang memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini dalam 

penggunaan model dan pengukuran 

melalui pretest dan posttest. Selain 

itu, penelitian oleh Sopiah dkk. (2025) 

juga menunjukkan hasil uji 

independent sample t-test yang 

menandakan adanya pengaruh 

signifikan PjBL terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hasil tersebut 
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sejalan dengan temuan penelitian ini 

yang juga menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan. Selanjutnya, 

penelitian oleh Solichin dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa siswa yang 

belajar dengan model PjBL 

memperoleh hasil posttest lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Meskipun terdapat 

perbedaan pada konteks, jenjang 

kelas, serta desain penelitian, secara 

umum ketiga penelitian tersebut 

mendukung temuan bahwa model 

PjBL berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

Temuan tersebut juga diperkuat 

oleh hasil observasi selama proses 

pembelajaran di kelas eksperimen 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) 

mampu meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar siswa. Secara 

umum, peserta didik tampak aktif dan 

antusias dalam bekerja kelompok, 

saling membantu, serta berupaya 

membangun pemahaman secara 

kolaboratif. Hal ini diperkuat oleh 

temuan spesifik berdasarkan hasil 

pretest dan posttest, di mana siswa 

FAMZ mengalami peningkatan nilai 

dari 16,67 menjadi 100, dan siswa 

SJA dari 29,17 menjadi 100. Selama 

proses pembelajaran, keduanya 

menunjukkan keaktifan dalam 

mengajukan pertanyaan, melakukan 

presentasi, serta berperan dalam 

memimpin pengerjaan proyek 

kelompok. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penerapan PjBL tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan kepercayaan diri siswa. 

Meskipun penerapan PjBL 

memberikan berbagai dampak positif 

sebagaimana telah diuraikan 

sebelumnya, terdapat beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya. 

Keterbatasan waktu menjadi salah 

satu faktor yang memengaruhi 

optimalisasi penyelesaian proyek, 

mengingat setiap tahapan dalam PjBL 

membutuhkan alokasi waktu yang 

cukup. Selain itu, perbedaan tingkat 

partisipasi antaranggota kelompok 

menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa memiliki tingkat keaktifan dan 

tanggung jawab yang sama, sehingga 

memengaruhi hasil kerja kelompok. 

Kebutuhan akan bimbingan yang lebih 

intensif dari guru juga menjadi 

tantangan, terutama dalam 

mengarahkan siswa pada setiap 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

269 
 

tahapan pembelajaran agar tetap 

sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, kendala-

kendala tersebut menunjukkan 

pentingnya pengelolaan 

pembelajaran yang efektif, baik dari 

segi waktu, pengorganisasian 

kelompok, maupun peran guru 

sebagai fasilitator. 

Penerapan model PjBL 

memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal 

ini ditunjukkan melalui peningkatan 

nilai rata-rata hasil belajar pada kelas 

eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, serta 

peningkatan keterampilan berpikir 

kritis pada setiap indikator. Pada kelas 

kontrol, peningkatan per indikator 

relatif terbatas sedangkan pada kelas 

eksperimen terjadi peningkatan yang 

lebih signifikan. Selain itu, PjBL 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan berbasis proyek yang 

menuntut siswa untuk mengamati, 

menganalisis, dan menyelesaikan 

masalah secara mandiri maupun 

kelompok. Keunggulan PjBL terletak 

pada tahapan pembelajaran yang 

sistematis, berorientasi pada 

pemecahan masalah, serta berbasis 

pengalaman nyata, sehingga 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam, 

mengembangkan kemampuan 

bekerja sama, serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis secara 

optimal. 

Kesimpulan 
Keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas VI UPT SDN Panaikang II 

yang ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

pretest kelas kontrol sebesar 37,50 

dan kelas eksperimen sebesar 23,66. 

Setelah penerapan PjBL, 

keterampilan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan, dengan nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen 

62,05 lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol 47,53, serta adanya 

pergeseran kategori ke tingkat yang 

lebih tinggi. Peningkatan ini diperkuat 

oleh hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan penerapan PjBL terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa (Sig. 

0,031 < 0,05). Dengan demikian, 

model Project Based Learning terbukti 

berpengaruh signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 
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